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Abstract 
Response and learning output of X grade students at SMAN 2 Sungai Raya were 
unsatisfactory. This research was conducted to determine whether there was a significant 
difference between student responses taught using SAVI method and conventional 
learning method, and whether there was a significant difference between learning output 
of students taught SAVI method and conventional learning method, and to determine 
effect size of SAVI method toward student response and learning output on hydrocarbon. 
This research used quasi experimental with Nonequivalent Pretest Postest Control Group 
Design. The research sample consisted of XA class as the experimental group and XB 
class as the control group selected by random sampling technique. Pretest, posttest, and 
response questionnaire were used to collect data. Based on response questionnaire and 
posttest data analysis using the U-Mann Whitney test (α = 5%), Asymp.Sig (2-tailed) 
were 0.000 and 0.039 respectively. This indicated that there were a significant difference 
between response and learning output of students taught using SAVI method and 
conventional learning method. SAVI method gave 80.78% effect toward student response 
and 25.18% toward student learning output. 
 




Setiap individu adalah unik. Setiap 
individu memiliki perbedaan antara yang satu 
dengan yang lain. Perbedaan tersebut 
bermacam-macam, mulai dari perbedaan fisik, 
pola berpikir dan cara-cara merespon atau 
mempelajari hal-hal baru. Begitu juga dalam 
hal belajar, masing-masing individu memiliki 
kelebihan dan kekurangan dalam menyerap 
pelajaran yang diberikan. Menurut Suradi 
(2007), setiap peserta didik mempunyai cara 
sendiri terhadap setiap peristiwa yang dilihat 
dan dialami, sama halnya setiap siswa 
mempunyai cara sendiri yang disukai dalam 
menyusun apa yang dilihat, diingat, dan 
dipikirkannya. Tiap siswa mempunyai cara 
yang berbeda-beda dalam mengolah informasi 
yang berkaitan dengan proses belajar. Cara 
pengolahan informasi ini disebut dengan gaya 
belajar. 
Kemampuan siswa untuk memahami dan 
menyerap pelajaran sudah pasti berbeda 
tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan ada 
pula yang sangat lambat. Oleh karena itu, 
mereka seringkali harus menempuh cara 
berbeda untuk bisa memahami sebuah 
informasi atau pelajaran yang sama. Menurut 
De Porter dan Hernacki (2000), gaya belajar 
seorang anak adalah kombinasi bagaimana 
anak tersebut dalam menyerap, mengatur, dan 
mengolah informasi. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa gaya belajar adalah cara yang 
cenderung dipilih siswa untuk bereaksi dan 
menggunakan perangsang-perangsang dalam 
menyerap dan kemudian mengatur serta 
mengolah informasi pada proses belajar. 
Gaya belajar merupakan cara belajar yang 
khas bagi siswa. Apapun cara yang dipilih, 
perbedaan gaya belajar itu menunjukkan cara 
tercepat dan terbaik bagi setiap siswa untuk 
bisa menyerap sebuah informasi dari luar 
2 
 
dirinya.  Seorang guru harus menyadari 
perbedaan gaya belajar siswa tersebut. 
Sebagian siswa lebih suka guru mengajar 
dengan cara menyampaikannya secara lisan 
dan mereka mendengarkan untuk bisa 
memahaminya. Tetapi, sebagian siswa lain 
lebih suka guru mengajar dengan cara 
menampilkan gambar atau animasi. Sementara 
itu, ada siswa yang lebih suka belajar sambil 
dipraktekkan apa yang dipelajarinya. Menurut 
Gunawan (2012), kesulitan yang timbul selama 
ini lebih disebabkan oleh gaya mengajar yang 
tidak sesuai dengan gaya belajar siswa dan 
ditambah lagi jika peserta didik sendiri tidak 
mengenal gaya belajar mereka. 
Menurut Yunsirno (2010), tiap siswa 
memiliki karakter yang berbeda-beda begitu 
pula dengan gaya belajarnya. Ada tiga gaya 
belajar yang dikenal yaitu visual, auditori, dan 
kinestetik. Untuk mengetahui gaya belajar apa 
saja yang dimiliki siswa dalam suatu kelas 
maka dilakukan tes gaya belajar. Tes gaya 
belajar diberikan kepada siswa kelas XA dan 
XB SMA Negeri 2 Sungai Raya pada tanggal 
24 Maret 2014 dan diperoleh informasi bahwa 
gaya belajar siswa di kelas XA dan XB sangat 
bervariasi.   
Hasil observasi pada saat proses 
pembelajaran kimia pada materi persamaan 
reaksi di kelas XA dan XB SMA Negeri 2 
Sungai Raya pada tanggal 25 November 2013 
dan 26 November 2013, diperoleh informasi 
bahwa proses pembelajaran kimia di kelas 
masih menggunakan metode ceramah. Siswa 
tidak begitu dilibatkan dalam pembelajaran 
sehingga tidak semua siswa fokus dalam 
penyampaian materi oleh guru. Padahal gaya 
belajar siswa di kelas bervariasi sedangkan 
metode yang digunakan guru untuk mengajar 
hanya metode ceramah saja sehingga tidak 
merangkul banyak gaya belajar siswa di kelas. 
Guru seharusnya bisa menyesuaikan gaya 
mengajarnya dengan gaya belajar siswa. 
Tetapi, guru tidak memfasilitasi perbedaan 
gaya belajar siswa tersebut di kelas sehingga 
siswa yang tidak senang dengan cara mengajar 
guru yang dominan berbicara sehingga akan 
merasa bosan mengikuti pembelajaran. Hasil 
wawancara dengan beberapa siswa yang 
kurang memperhatikan pada saat pembelajaran 
berlangsung, diperoleh informasi bahwa 
mereka mengaku kesulitan dalam belajar kimia 
dan merasa bosan dengan cara guru mengajar 
sehingga siswa memilih untuk mengobrol 
dengan temannya atau bermain handphone. 
Hal ini sejalan dengan hasil angket respon 
terhadap pembelajaran yang diberikan kepada 
siswa kelas XA dan XB pada tanggal 24 Maret 
2014 diperoleh informasi bahwa sebanyak 
73,8% siswa merasa cepat bosan dalam belajar 
kimia, sebanyak 62,3% siswa menganggap 
belajar kimia itu sulit dan sebanyak 80,3% 
siswa menganggap penjelasan guru kurang 
dapat dipahami. 
Ketidaktepatan guru dalam menggunakan 
metode pembelajaran terhadap gaya belajar 
siswa akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Trianto 
(2010) yang menyatakan bahwa dominannya 
proses pembelajaran konvensional yang 
dilakukan oleh guru mengakibatkan rendahnya 
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan 
dari persentase ketuntasan siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Raya pada materi hidrokarbon 
tahun ajaran 2012/2013, kelas XA (37,5%), 
kelas XB (31,3%), dan kelas XC (25%). Dari 
data tersebut diperoleh informasi bahwa 
sebanyak 68,7% siswa kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Raya mengalami ketidaktuntasan hasil 
belajar pada materi hidrokarbon. Selain itu, 
materi hidrokarbon bersifat abstrak, konsepnya 
kompleks dan antara konsep-konsepnya saling 
berkaitan sehingga membuat siswa merasa 
kesulitan dalam memahami materi 
hidrokarbon. Penggunaan metode ceramah ini 
dapat membuat siswa merasa bosan dan tidak 
tertarik untuk mengikuti pelajaran. 
Permasalahan tersebut dapat diatasi 
dengan menerapkan suatu metode 
pembelajaran yang dapat merangkul macam-
macam gaya belajar siswa  sehingga dapat 
membuat siswa tertarik mengikuti proses 
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar. 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat 
mengatasi masalah tersebut adalah metode 
pembelajaran Somatic, Auditory, Visual dan 
Intellectual (SAVI).  Menurut Meier (2002), 
metode SAVI adalah metode pembelajaran 
yang menggabungkan gerakan fisik dengan 
aktivitas intelektual  yang dapat berpengaruh 
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besar pada pembelajaran. Metode SAVI juga 
berpotensi mengatasi keragaman gaya belajar 
siswa yang ada di kelas. Masing-masing 
peserta didik dalam suatu kelas pada dasarnya 
memiliki kecenderungan gaya belajar berbeda-
beda dalam memahami materi pelajaran. 
Melalui metode pembelajaran SAVI, siswa 
dapat meningkatkan hasil belajar dengan gaya 
belajar mereka seperti visual, auditori dan 
kinestetik (somatic). 
Metode SAVI mengajak siswa melewati 
proses pembelajaran sesuai gaya belajar yang 
disenanginya karena  setiap siswa paling tidak 
memiliki satu dari tiga gaya belajar yang 
menonjol dalam dirinya. Siswa diajak terlibat 
aktif untuk menggunakan banyak indera 
seperti praktikum kimia, mengucap suatu 
konsep kimia, menyaksikan atau melihat 
gambar, mendengar dan berpikir dalam 
memecahkan masalah kimia baik secara 
perorangan, berpasangan maupun kelompok 
sehingga pada akhirnya respon dan hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran SAVI dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 
Rokhman (2013) menunjukkan peningkatan 
hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh 
penelitian Sarjono (2014) dimana penggunaan 
metode pembelajaran SAVI memberi effect 
size sebesar 1,71 yang termasuk kategori 
tinggi. 
Berdasarkan fakta-fakta yang telah 
diuraikan di atas maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh penggunaan 
metode pembelajaran  Somatic, Auditory, 
Visual dan Intellectual (SAVI) pada materi 
hidrokarbon terhadap respon dan hasil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya”.  
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Quasi Experimental Design atau eksperimen 
semu (Sugiyono, 2015). Bentuk rancangan 
quasi experimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Pretest-
Posttest Control Group Design dengan pola 
sebagai berikut: 
 




Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya tahun 
ajaran 2013/2014, yaitu kelas XA, XB, dan XC 
yang belum diajarkan materi hidrokarbon. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua kelas, yang terdiri atas satu kelas 
kontrol dan satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah random sampling. Oleh 
sebab itu, siswa kelas XA dipilih sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas XB dipilih sebagai 
kelas kontrol. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini, yaitu tes hasil belajar (soal 
pretest dan posttest), dan angket respon. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan pra-
riset di SMA Negeri 2 Sungai Raya; (2) 
mengidentifikasi masalah; (3) merumuskan 
masalah dari hasil pra-riset; (4) membuat 
instrumen penelitian berupa angket respon dan 
tes hasil belajar, meliputi soal pretest dan 
posttest; (5) membuat perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS); (6) 
melakukan validasi instrumen penelitian  dan 
perangkat pembelajaran; (8) melakukan revisi 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran berdasarkan hasil validasi; (9) 
melakukan uji coba instrumen penelitian berupa 
tes hasil belajar (pretest dan posttest) pada 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungai 
Raya; (10) menghitung reliabilitas instrumen 
yang telah diuji cobakan. 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  





Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
soal pretest pada siswa kelas kontrol dan siswa 
kelas eksperimen; (2) memberikan perlakuan 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
konvensional untuk kelas kontrol dan 
menggunakan metode pembelajaran SAVI 
untuk kelas eksperimen pada materi 
hidrokarbon; (3) memberikan soal posttest dan 
pada siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen; (4) memberikan angket respon 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) melakukan 
pengolahan dan analisis data hasil penelitian 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan uji statistik yang sesuai; (2) 
menarik kesimpulan berdasarkan analisis data; 
(3) menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 












Bagan.  Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Persentase respon siswa kelas kontrol dan  
kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Persentase Respon Siswa pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
siswa kelas kontrol, dengan KKM = 70. Hasil 
pretest dan posttest kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Pretest dan Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas 














Kontrol 32,26 10,98 0 75,27 8,17 77 
Eksperimen 33,03 10,04 0 80,83 10,31 87 
 
Tahap Persiapan (10 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan) 












Nilai rata-rata pretest dan posttest siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen dapat dilihat pada 




Gambar 2. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  
 
1. Perbedaan Respon antara Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Perbedaan respon antara siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan 
menggunakan uji statistik yang sesuai 
terhadap data hasil angket respon. Data hasil 
angket respon siswa diolah menggunakan 
SPSS for Windows versi 17.0. Hasil angket 
respon sebelum dilakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu 
uji normalitas dengan menggunakan uji 
Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji 
normalitas angket awal, diperoleh nilai 
signifikansi pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen masing-masing sebesar 0,018 dan 
0,005. Data dikatakan berdistribusi normal 
jika Sig ≥ 0,05, sehingga data hasil angket 
respon pada kedua kelas tersebut tidak 
berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk 
menguji hipotesis respon siswa digunakan uji 
statistik nonparametrik menggunakan uji U-
Mann Whitney dengan taraf nyata  = 5%. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis data hasil 
angket, diperoleh nilai Asymp.Sig(2-tailed) 
sebesar 0,000. Karena nilai Asymp.Sig (2-
tailed) < 0,05, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan respon antara siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran 
SAVI dengan siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran konvensional dalam 
materi hidrokarbon pada siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Raya.  
2. Perbedaan Hasil Belajar antara Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Perbedaan hasil belajar antara siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan 
menggunakan uji statistik yang sesuai 
terhadap data hasil belajar. Data hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari nilai pretest dan 
nilai posttest diolah menggunakan SPSS for 
Windows versi 17.0. Hasil belajar sebelum 
dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 
Berdasarkan hasil uji normalitas pretest, 
diperoleh nilai signifikansi pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen masing-masing sebesar 
0,018 dan 0,013. Kelas kontrol dan kelas 
eksperimen memiliki nilai Sig < 0,05, berarti 
data pretest pada kedua kelas tersebut tidak 
berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk 
menguji hipotesis kemampuan awal siswa 
digunakan uji statistik nonparametrik 
menggunakan uji U-Mann Whitney dengan 
taraf nyata  = 5%. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis data pretest, diperoleh nilai 
Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,913. Karena 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) ≥ 0,05, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara siswa kelas kontrol 
dan siswa kelas eksperimen. Karena 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas 


















hasil belajar, nilai yang diolah adalah nilai 
posttest. 
Berdasarkan hasil uji normalitas posttest, 
diperoleh nilai signifikansi pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen masing-masing sebesar 
0,368 dan 0,038. Data dikatakan berdistribusi 
normal jika Sig ≥ 0,05, sehingga data posttest 
pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
Sedangkan, data posttest kelas eksperimen 
tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk 
menguji hipotesis hasil belajar siswa 
digunakan uji statistik nonparametrik 
menggunakan uji U-Mann Whitney dengan 
taraf nyata  = 5%. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis data posttest, diperoleh nilai 
Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,039. Karena 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran SAVI dengan siswa 
yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran konvensional dalam materi 
hidrokarbon pada siswa kelas X SMA Negeri 
2 Sungai Raya. 
 
3. Pengaruh Penggunaan Metode 
Pembelajaran SAVI terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
Besarnya pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar 
siswa pada materi hidrokarbon ditentukan 
secara kuantitatif menggunakan rumus effect 
size, dan diperoleh harga effect size sebesar 
0,68, sehingga termasuk kategori sedang. Jika 
harga effect size dikonversikan di bawah 
kurva lengkung normal standar dari 0 s/d Z, 
yang kemudian dikalikan 100% menunjukkan 
bahwa penggunaan metode pembelajaran 
SAVI memberikan pengaruh sebesar 25,18% 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 




Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya tahun 
ajaran 2013/2014 dengan melibatkan dua 
kelas, yaitu kelas XA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XB sebagai kelas 
kontrol. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan. Pada kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen diajarkan materi yang sama, 
yaitu hidrokarbon. Namun, perlakuan yang 
diberikan pada kelas kontrol adalah 
pembelajaran kimia dengan menggunakan 
metode konvensional, sedangkan perlakuan 
yang diberikan pada kelas eksperimen adalah 
pembelajaran kimia dengan mengunakan 
metode SAVI. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan respon dan hasil 
belajar antara siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran SAVI dengan siswa 
yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran konvensional, serta menentukan 
besarnya pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar 
siswa kelas X  SMA Negeri 2 Sungai Raya 
pada materi hidrokarbon. 
Pada penelitian ini, respon siswa 
terhadap pembelajaran diukur dengan enam 
pernyataan (item) baik itu pernyataan positif 
maupun pernyataan negatif, yaitu: (1) Cara 
mengajar guru dalam pembelajaran kurang 
dapat dipahami; (2) Cara mengajar guru 
dalam pembelajaran memudahkan saya dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan; (3) 
Cara mengajar guru dalam pembelajaran 
menarik dan tidak membosankan; (4) 
Pembelajaran kimia seperti ini memudahkan 
saya untuk memahami materi; (5) 
Pembelajaran kimia seperti ini membuat saya 
senang dan tertarik terhadap pelajaran kimia; 
(6) Pembelajaran kimia seperti ini membuat 
saya malas untuk menyimak materi yang 
sedang dipelajari. 
Pada kelas eksperimen, respon siswa 
untuk cara mengajar guru dalam pembelajaran 
memudahkan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan (item nomor 2) 
memperoleh persetujuan yang sangat kuat. 
Sedangkan respon siswa untuk cara mengajar 
guru dalam pembelajaran kurang dapat 
dipahami (item nomor 1) memperoleh 
pertidaksetujuan yang kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode SAVI 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajar sehingga memudahkan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 
7 
 
diberikan. Respon siswa untuk cara mengajar 
guru dalam pembelajaran menarik dan tidak 
membosankan (item nomor 3) memperoleh 
tingkat persetujuan sangat kuat.  Hal ini 
disebabkan karena metode SAVI yang 
diterapkan mengakomodasi seluruh gaya 
belajar siswa yang ada di kelas sehingga 
seluruh siswa dapat berpartisipasi dengan baik 
dalam proses pembelajaran di kelas. Saat 
siswa berpartisipasi dengan baik dalam proses 
pembelajaran maka menunjukkan  bahwa 
siswa senang dengan metode SAVI yang 
diterapkan sehingga siswa tertarik dalam 
mengikuti dan memahami pelajaran. Hal ini 
didukung dengan respon siswa untuk  
pembelajaran kimia seperti ini memudahkan 
saya untuk memahami materi (item nomor 4) 
memperoleh persetujuan kuat dan respon  
siswa untuk pembelajaran kimia seperti ini 
membuat saya malas untuk menyimak materi 
yang sedang dipelajari (item nomor 6) 
memperoleh pertidaksetujuan sangat kuat. 
Pembelajaran yang dapat membuat siswa 
tertarik dan mengikuti pelajaran dengan baik 
akan mengakibatkan siswa menyenangi 
pelajaran tersebut. Hal ini didukung oleh 
respon siswa untuk pembelajaran kimia 
seperti ini membuat saya senang dan tertarik 
terhadap pelajaran kimia (item nomor 5) 
memperoleh persetujuan sangat kuat. 
Pada kelas kontrol, respon siswa untuk 
cara mengajar guru dalam pembelajaran 
memudahkan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan (item nomor 2) 
memperoleh persetujuan yang kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa cara mengajar guru 
dengan metode konvensional meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajar 
sehingga memudahkan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan.  
Sedangkan respon siswa untuk cara mengajar 
guru dalam pembelajaran kurang dapat 
dipahami (item nomor 1) memperoleh 
pertidaksetujuan yang cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian siswa di kelas 
tidak seluruhnya dapat memahami 
pembelajaran dengan metode konvensional 
karena guru lebih dominan dalam proses 
pembelajaran. Respon siswa untuk cara 
mengajar guru dalam pembelajaran menarik 
dan tidak membosankan (item nomor 3) 
memperoleh tingkat persetujuan kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode konvensional 
dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajar. Hal ini didukung 
dengan respon siswa untuk  pembelajaran 
kimia seperti ini memudahkan saya untuk 
memahami materi (item nomor 4) 
memperoleh persetujuan kuat. Sedangkan 
respon  siswa untuk pembelajaran kimia 
seperti ini membuat saya malas untuk 
menyimak materi yang sedang dipelajari (item 
nomor 6) memperoleh pertidaksetujuan 
cukup. Hal ini menunjukkan ada sebagian 
siswa di kelas yang masih merasa malas 
dalam menyimak materi karena metode 
konvensional tidak mengakomodasi seluruh 
gaya belajar siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa yang memiliki gaya belajar 
yang tidak sesuai dengan gaya mengajar guru 
akan merasa malas untuk menyimak. Respon 
siswa untuk pembelajaran kimia seperti ini 
membuat saya senang dan tertarik terhadap 
pelajaran kimia (item nomor 5) memperoleh 
persetujuan kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 
metode konvensional dapat membuat siswa 
senang dan tertarik terhadap pelajaran 
kimia.Hal ini dapat terjadi karena sebagian 
besar siswa sudah terbiasa dengan 
pembelajaran konvensional. 
Secara keseluruhan, respon siswa kelas 
eksperimen dalam pembelajaran kimia lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol disebabkan 
gaya belajar siswa terakomodasi secara 
keseluruhan sehingga meningkatkan keaktifan 
siswa sehingga respon siswa terhadap 
pembelajaran kimia pun meningkat. Sesuai 
dengan pendapat Dave Meier (2002) bahwa 
metode SAVI menggabungkan gerakan fisik 
dengan aktivitas intelektual dan menggunakan 
semua indera sehingga berpengaruh terhadap 
pembelajaran. Metode SAVI merangkul 
macam-macam gaya belajar siswa sehingga 
dapat membuat siswa tertarik mengikuti 
proses pembelajaran. Kondisi seperti inilah 
yang dapat meningkatkan respon siswa 
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang diajarkan dengan metode pembelajaran 
SAVI memiliki respon yang lebih besar 
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daripada siswa yang diajar menggunakan 
metode konvensional. 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen juga 
lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol. 
Hal tesebut dikarenakan siswa kelas 
eksperimen diberikan pembelajaran 
menggunakan metode SAVI dimana siswa 
diberikan kebebasan secara fisik maupun 
intelektual dengan menggunakan semua 
indera dalam pembelajaran. Dengan cara 
tersebut, membuat siswa lebih memahami 
materi, sehingga siswa merespon dengan baik. 
Siswa yang merespon dengan baik dalam 
suatu pembelajaran akan menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan dengan seoptimal 
mungkin dan lebih aktif dibandingkan siswa 
dengan respon yang kurang. Sesuai dengan 
pendapat Meier (2002) bahwa metode SAVI 
menggabungkan gerakan fisik dengan 
aktivitas intelektual dan menggunakan semua 
indera sehingga berpengaruh pada 
pembelajaran. 
Beberapa hal yang menyebabkan metode 
pembelajaran SAVI dapat meningkatkan hasil 
belajar adalah dikarenakan dalam metode 
SAVI ini, siswa di kelas eksperimen lebih 
berperan aktif dalam mencari pengetahuan 
atau konsep baru dengan cara guru 
memberikan kebebasan bagi siswa baik secara 
fisik maupun intelektual dengan 
memaksimalkan gaya belajar yang dimiliki. 
Siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran SAVI ini menghasilkan 
pemahaman konsep yang lebih baik, bertahan 
lama dan lebih memungkinkan siswa untuk 
memahami materi yang sedang berlangsung 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
diajarkan menggunakan metode konvensional 
dimana siswa cenderung hanya menerima 
materi yang disampaikan. Guru dominan 
dalam pembelajaran dan gaya belajar siswa 
tidak terakomodasi secara keseluruhan dengan 
metode konvensional. Hal ini didukung oleh 
penelitian Rokhman (2013) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran SAVI dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Perbedaan peningkatan hasil belajar 
antara siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol cukup kecil yaitu 4,8 dan selisih nilai 
rata-rata posttest juga kecil yaitu 5,56. Hal ini 
dapat disebabkan karena kondisi saat 
pembelajaran yaitu siswa di kelas kontrol 
lebih kondusif daripada siswa di kelas 
eksperimen sehingga siswa lebih fokus untuk 
belajar. Penyebab lainnya adalah gaya belajar 
siswa di kelas kontrol lebih sesuai saat proses 
pembelajaran dengan metode konvensional. 
Pada metode konvensional, gaya belajar siswa 
yang dominan adalah gaya belajar auditori 
dan juga visual sehingga siswa yang memiliki 
gaya belajar tersebut akan menyerap dengan 
baik terhadap pembelajaran dengan metode 
konvensional sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
tes gaya belajar yang telah dilakukan sebelum 
proses pembelajaran bahwa gaya belajar siswa 
di kelas kontrol untuk gaya belajar auditori 
dan visual memiliki persentase yang besar 
daripada kelas eksperimen.  
Penelitian ini berhasil mengungkapkan 
perbedaan respon dan hasil belajar antara 
siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen. Penelitian ini juga membuktikan 
bahwa metode pembelajaran SAVI berperan 
untuk meningkatkan respon dan hasil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
pada materi hidrokarbon. Metode 
pembelajaran SAVI mempunyai keunggulan 
tertentu dibandingkan dengan metode 
ceramah, yaitu meningkatkan keaktifan siswa, 
dan proses pembelajaran di kelas menjadi 
lebih menarik. Dengan metode ini, siswa lebih 
tertarik perhatiannya pada pelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan 
respon antara siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran SAVI dengan siswa 
yang diajar dengan metode pembelajaran 
konvensional; (2) terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran SAVI dengan siswa 
yang diajar dengan metode pembelajaran 
konvensional;  (3) pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran SAVI 
memberikan pengaruh sebesar 25,18 % 
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terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Raya pada materi 
hidrokarbon dengan harga effect size sebesar 
0,68 yang tergolong sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) guru hendaknya memerhatikan 
metode pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran; (2) 
guru hendaknya selalu memberikan motivasi 
agar siswa terbiasa dengan metode 
pembelajaran SAVI; (3) guru hendaknya 
menyesuaikan gaya mengajarnya dengan gaya 
belajar siswanya yang sangat bervariasi; (4) 
metode pembelajaran SAVI dapat menjadi 
salah satu alternatif metode pembelajaran 
yang dapat guru gunakan dalam pembelajaran 
kimia untuk menarik perhatian siswa, dan 
meningkatkan semangat belajar siswa karena 
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